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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia kesehatan secara global memiliki permasalahan yang sama 

dalam pemakaian antibiotik. Berdasarkan data The Centers for Disease Control 

and Prevention menunjukkan bahwa resistensi antibiotik mengakibatkan 

penyakit lebih dari dua juta dan kematian yang mencapai angka 23.000 di 

Amerika Serikat (Petersen et al., 2021). Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

2023 menunjukkan bahwa Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) menjadi provinsi 

dengan angka penggunaan antibiotik tanpa resep terendah di Indonesia. 

Sebanyak 91,3% antibiotik di DIY diperoleh melalui resep dokter dan hanya 

8,7% tanpa resep, jauh lebih baik dibanding provinsi lain. Hal ini 

mengindikasikan bahwa regulasi pembelian antibiotik di DIY telah berjalan 

relatif baik. 

Namun, meskipun akses antibiotik lebih banyak melalui resep, 

kepatuhan pasien masih menjadi persoalan utama. Data SKI 2023 melaporkan 

bahwa di DIY masih terdapat 22,8% pasien yang tidak menghabiskan antibiotik, 

18,3% tidak meminum sesuai jadwal, dan hanya 48,8% responden yang 

mengetahui risiko resistensi akibat penggunaan tidak tepat. Fakta ini 

menunjukkan bahwa kepatuhan pasien tidak otomatis terjamin meskipun obat 

didapatkan melalui resep dokter. Dengan kata lain, masalah telah bergeser dari 

aspek akses obat (resep/tanpa resep) ke aspek pengetahuan dan kepatuhan 

pasien. 

Obat yang dipakai guna membunuh penyakit yang terjadi karena infeksi 

bakteri yaitu antibiotik. Pengetahuan dalam pemakaian antibiotik yang sesuai 

menjadi penentu berhasilnya obat. Pemakaian antibiotik yang rasional meliputi 

ketepatan dalam memilih obat, tepat dosis, tepat biaya dengan harga yang 

terjangkau, tepat indikasi penyakit, tepat dalam pemberian, penyimpanan dan 

pemberian guna pasien mendapatkan pengobatan yang sesuai dengan 

kebutuhannya dengan waktu yang sesuai (Damayanti et al 2022).  
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Berdasarkan penelitian Rissa dan Nafisah (2023), menunjukan bahwa 

tingkat pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan antibiotik di Dusun 

Wirokerten, Banguntapan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta adalah baik 

sebanyak 60% dan kepatuhan masih tergolong rendah 33%. Berdasarkan 

penelitian Salsabila dan Kristina (2020) menunjukan bahwa resistensi antibiotik 

di Daerah Istimewa Yogyakarta secara kumulatif masih tergolong tinggi 51,2%, 

karena kesadaran masyarakat masih rendah tentang penggunaan antibiotiik.  

Antimicrobial resistance (AMR) di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

dipengaruhi oleh pembelian antibiotik tanpa resep dan penggunaan yang tidak 

rasional. Studi di Bantul menunjukkan 68,1% masyarakat berpengetahuan baik 

tentang antibiotik, sementara 31,9% masih rendah sehingga berisiko salah 

penggunaan (Suryani, 2013). Di Puskesmas Piyungan, kepatuhan pasien hanya 

71,56%, artinya hampir sepertiga tidak patuh (Poltekkes Adisutjipto, 2021). 

Rendahnya pengetahuan dan kepatuhan meningkatkan risiko resistensi akibat 

penggunaan yang tidak sesuai indikasi, dosis, maupun durasi. Oleh karena itu, 

penelitian terkait pengetahuan dan kepatuhan tetap penting untuk merancang 

intervensi edukasi dan regulasi yang lebih efektif dalam mengendalikan AMR. 

Penggunaan antibiotik yang tidak tepat masih menjadi permasalahan 

kesehatan masyarakat di berbagai fasilitas pelayanan kesehatan, termasuk di 

tingkat apotek (Maulinda at al., 2022). Apotek Stepa Pleret merupakan salah satu 

apotek yang menerima resep antibiotik di Dusun Pleret. Apotek Stepa Pleret di 

Jln. Trayeman, Kec. Pleret, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Berdasarkan studi pendahuluan di Apotek Stepa Pleret pada bulan Maret-Juli 

2025 tercatat penggunaan antibiotik dengan resep dokter sebanyak 59 pasien. 

Pemberian resep tercatat setiap bulan dengan rata-rata sebanyak 30 pasien 

perbulannya. Apotek Stepa Pleret juga masih kurang paham terhadap 

penggunaan antibiotik dengan benar. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

untuk dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan pasien tentang antibiotik dan kepatuhan mereka 

dalam mengonsumsi antibiotik sesuai dengan resep dokter di Apotek Stepa 

Pleret. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian ini 

yaitu, apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan 

pasien penggunaan antibiotik di Apotek Stepa? 

C. Keaslian Penelitian  

Tabel I. Keaslian Penelitian 

No Nama 

Peneliti, 

Tahun 

 

Judul 

 

Jenis Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

1. Rukmana 

dan 

Dicky, 

(2024) 

Hubungan 

Pengetahuan 

Tentang 

Antibiotik 

Terhadap 

Kepatuhan 

Penggunaan 

Antibiotik Pasien 

Di Klinik Apotek 

Farmarin, 

Yogyakarta 

 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode deskriptif 

analitik 

menggunakan 

desain cross-

sectional.  

Responden dipilih 

menggunakan 

purposive sampling 

berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa tingkat 

pengetahuan cukup 

sebanyak (63,2%) 

dan kepatuhan 

dalam 

menggunakan 

antibiotik (86,0%). 

 

 

2.  Rukmana 

dan 

Dicky, 

(2024) 

Analisa Tingkat 

Pengetahuan Dan 

Kepatuhan 

Penggunaan 

Antibiotik Pada 

Masyarakat 

Dusun 

Wirokerten 

Bantul Daerah 

Iastimewa 

Yogyakarta 

Jenis dari penelitian 

ini adalah penelitian 

observasional 

analitik dengan 

pendekatan metode 

cross sectional. 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa tingkat 

pengetahuan 

rendah sebanyak 

(60%) responden 

memiliki 

pengetahuan yang 

baik dan 

kepatuhannya 

rendah (33%). 

3. Kristina, 

Wati dan 

Prasetyo, 

(2020) 

Pengetahuan dan 

kesadaran 

masyarakat 

terhadap 

penggunaan 

antibiotik di 

Yogyakarta 

Jenis dari penelitian 

ini adalah penelitian 

observasional 

analitik dengan 

pendekatan metode 

cross sectional. 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa tingkat 

pengetahuan 

sebanyak (58%)  
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D. Tujuan Penelitian  

a. Tujuan Umum 

Mengetahui adanya hubungan tingkat pengetahuan dan kepatuhan pasien 

dalam penggunaan antibiotik di Apotek Stepa. 

b. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui tingkat pengetahuan pasien Apotek Stepa terhadap 

penggunaan antibiotik. 

b. Mengetahui tingkat kepatuhan pasien Apotek Stepa dalam menggunakan 

antibiotik. 

c. Menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan pasien dan 

kepatuhan dalam penggunaan antibiotik. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan referensi 

yang dapat memberikan tentang hubungan antara tingkat pengetahuan dan 

kepatuhan pasien terhadap obat antbiotik.  

2. Manfaat Metodologis  

Memberikan kontribusi untuk metode penelitian dalam konteks tingkat 

pengetahuan dan kepatuhan terhadap antibiotik serta meningkatkan mutu 

bagi peneliti, dengan instrumen yang digunakan pada peneliti yaitu 

kuesioner. 

3. Manfaat Praktis  

Sebagai referensi untuk meningkatkan pengetahuan dan memotivasi untuk 

selalu patuh dalam meminum obat secara teratur seperti yang telah 

dianjurkan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan uji analisis yang dilakukan, 

kesimpulan berikut dapat dibuat: 

1. Tingkat pengetahuan pasien terhadap obat antibiotik di Apotek Stepa 

Pleret dalam kategori baik (63%), kategori cukup (30%), dan kategori 

kurang (0%). 

2. Tingkat kepatuhan pasien terhadap penggunaan obat antibiotik di Apotek 

Stepa Pleret dalam kategori patuh (22%), kategori cukup patuh (78%), dan 

tidak patuh (0%). 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan pasien 

terhadap kepatuhan penggunaan obat antibiotik di Apotek Stepa Pleret 

dengan hasil nilai signifikansi (r = 0,641; p <0,001). 

B. Saran 

1. Bagi Apotek Stepa Pleret diharapkan untuk memberikan edukasi pasien 

mengenai penggunaan antibiotik, baik melalui konseling maupun media 

sederhana, serta lebih aktif dalam memberikan informasi dan memantau 

kepatuhan pasien. 

2. Bagi penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan penelitian 

dengan responden dan lokasi yang lebih beragam, mengkaji faktor lain 

seperti pendidikan dan motivasi, serta mempertimbangkan metode 

kualitatif dan perbandingan antar fasilitas kesehatan untuk memperkaya 

literatur mengenai hubungan pengetahuan dan kepatuhan penggunaan 

antibiotik 
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